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~ PENGANTAR REDAKSI

Segala puji bagi Allah yang karena nikmatnya,
sempurnalah kebaikan. Dialah yang telah menunjukkan
kita untuk melakukan semua ini. Kalau bukan karena
pemberian-Nya tidaklah kita memperoleh petunjuk. Salam
sejahtera semoga terlimpah atas kekasih Allah, sang
penerang dunia, dan kekasih kita Muhammad SAW, salam
juga terlimpah atas keluarga dan para sahabatnya serta
mereka yang mengikuti jejak-Nya dengan baik hingga hari
kiamat.

Sempurnalah anugerah Allah SWT, kini Pedagogika:
Jurnal limu Pendidikan, hadir di hadapan pembaca
budiman. Pedagogika diterbitkan oleh Fakultas limu
Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo. Dewan Redaksi
mengundang pakar, pemerhati, dan pelaksana pendidikan
untuk menyampaikan gagasan atau hasil-hasil
pengalaman/penelitian empiris di bidang peningkatan mutu
pendidikan. Gagasan atau pengalaman/penelitian
hendaknya dituangkan dalam bentuk tulisan ilmiah seperti
dipersyaratkan pada Petunjuk Penulisan Naskah pada
halaman akhir Jurnal ini.

Jurnal Pedagogika Fakultas limu Pendidikan
Universitas Negeri Gorontalo kali ini tampil variatif, dengan
tujuan untuk memberikan wawasan yang pada gilirannya
akan membentuk pemahaman dan sikap tentang filosofi
pendidikan secara profesional.

Akhirnya kepada semua pihak yang membantu
terselesaikannya jurnal ini kami haturkan terima kasih
semoga amal kita semua langsung maupun tidak, dibalas
setimpal oleh Allah SWT.

Redaksi menyadari bahwa diperlukan elaborasi
eksistensi dan konsistensi dalam pengembangan edisi
yang akan datang. dengan rasa keterbatasan dan
kemampuan, penulis berharap tegur sapa dan kritik dari
segenap pembaca demi perbaikan selanjutnya.
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SISTEM PENERIMAAN SISWA BARU DI SEKOLAH MENEGAH
KEJURUAN NEGERI 1 KOTA GORONTALO

Warni Tune Sumar
Jurusan Manajemen Pendidikan fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo.

ABSTRAK

Hasil penelitian menujukan bahwa: (1) rekutemen penerimaan calon siswa baru di SMK Negeri 1 Gorontalo telah
dilaksanaka berdasarkan landasan kebijakan pemerintah setempat dengan keputusan komite sekolah sehingga terlaksana
dengan baik tersistematika dengan terprogram dengan baik, (2) proses seleksi penerimaan calon siswa baru. Dilaksanakan
berdasarkan syarat-syarat yang sudah ditetapkan dan melalui seleksi berkas dan melihat nilai NEM dan STTB sehingga
dapat terfaksana dengan baik, (3) pengorganisasian/penempatan siswa dikelas berdasarkan prestasi siswa, kemapuan,
bakat dan minat sehingga mudah menjalin komunikasi antara guru dengan siswa dan siwa dapat tumbuh dan berkembang
sesuai dengan potensi fisik, kecerdasan, intelektual, sosial, emosional, dan kejiawaan siswa sehingga tujuan sekolah

tercapai dan tujuan pendidikan pada umumnya.

Kata Kunci: Penerimaan calon siswa baru:Rekutmen, sistem seleksi, pengorganisasian calon siswa baru.

. PENDAHULUAN

Penyelenggaraan pendidikan secara formal
berlangsung di sekolah. Sekolah sebagai organisasi sosial
diselenggarakan secara sengaja, sistematik dan terarah.
Setiap unsur dalam organisasi baik manusia maupun non
manusia harus agar dapat dimanajer dengan baik mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Salah satu kegiatan manajemen pendidikan sekolah
melalui kegiatan penerimaan siswa baru hal ini penting bagi
sekolah dalam rangkaian manajemen kesiswaan, karena
kegiatan ini sangat menentukan bagi sekolah untuk
memperoleh jumlah siswa baru sesuai standar, serta yaitu
memiliki kemampuan awal yang cukup untuk belajar, siswa
yang diterima siap untuk belajar baik secara fisik maupun
mental, serta sesuai dengan daya tampung tersedia bagi
setiap sekolah. Dalam realita kebijakan sekolah masih belum
signifikan/ mendukung, diantaranya, pengembangan sistem
penerimaan siswa baru.

Peningkatan kualitas pendidikan bukanlah tugas yang
ringan karena tidak hanya berkaitan dengan permasalahan
teknis, tetapi mencakup berbagai persoalan yang sangat
rumit dan kompleks, baik menyangkut perencanaan
peneriman siswa baru, pendanaan, maupun efisiensi dan
efektivitas penyelenggaraan sistem sekolah. Peningkatan
kualitas pendidikan juga menuntut manajemen pendidikan
yang lebih baik. Tetapi selama ini aspek manajemen
pendidikan khususnya manajemen siswa pada berbagai
tingkat dan satuan pendidikan belum mendapat perhatian
yang serius sehingga seluruh komponen sistem pendidikan
kurang berfungsi dengan baik. Lemahnya manajemen
pendidikan juga memberikan dampak terhadap efisiensi
internal pendidikan terlihat jumlah peserta didik yang masuk
dalam suatu sekolah tidak sesuai dengan daya tampung yang
ditetapkan sehingga banyak peserta didik yang mengulang
dikelas dan putus sekolah.

Sekolah sebagai satu lembaga penanggung jawab
pendidikan masih periu membenahi diri, karena sekolah belum
mampu mengembangkan misi utamanya, yaitu belum
mampu meningkatkan kualitas kesiswaan ini dipengaruhi oleh
banyak faktor baik yang bersifat internal maupun yang bersifaf
eksternal. Untuk itu harus dituntut memberikan pelayanan
prima pada pelanggannya, dapat mengakibatkan sekolah
yang bersangkutan akan mendapat kritikan dan tuntutan dari
pelanggan dan berakibat buruknya citra sekolah dimata
pelanggannya.

Manajemen kesiswaan merupakan salah satu
bidang operasional Manajemen Berbasis Sekolah (MBS).
Manajemen kesiswaan adalah seluruh proses kegiatan yang
direncanakan dan diusahakan secara sengaja serta
pembinaan secara kontinu terhadap seluruh kesiswaan (dalam
lembaga pendidikan formal) agar dapat mengikuti proses
belajar mengajar dengan efektif dan efisien. Oleh sebabitu, -
manajemen kesiswaan bukan hanya berbentuk pencatatan
data peserta didik tersebut dari suatu sekolah, melainkan
aspek yang lebih luas yang secara operasional dapat
membantu upaya pertumbuhan dan perkembangan peserta
didik melalui proses pendidikan di sekolah

1. KAJIAN PUSTAKA
Penerimaan Ssiswa Baru

Penerimaan siswa baru merupakan salah satu
kegiatan yang pertama dilakukan, biasanya dengan
mengadakan seleksi calon siswa. Pengelolaan siswa baru
ini harus dilakukan secara terorganisir dan terencana,
sehingga kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan pada
hari pertama setiap tahun ajaran baru. Mati atau hidupnya
suatu sekolah ditentukan oleh ada- tidaknya siswa yang
bersekolah. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2002
Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 4. Siswa
adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan
potensi dirinya melalui proses pembelajaran yang tersedia
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dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses
pembelajaran yang tersedia di sekolah, maka siswa harus di
persiapkan secara baik dan terprogram.

pendidikan tertuang dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional (UUSPN), bahwa kesiswaan sebagai
kader penerus perjuangan bangsa dan pembangunan nasional
segala kendala yang merusaknya dengan memberikan bekal
secukupnya dalam kepemimpinan Pancasila, pengetahuan
dan keterampilan.

Kegiatan penerimaan siswa baru bagi sekolah
kesiswaan, karena kegiatan ini menentukan bagi sekolah
untuk memperoleh kuantitas dan kualitas siswa dalam
diterima siap untuk belajar baik secara fisik maupun mental.
Hal ini penting karena secara operasional dapat membantu
upaya pertumbuhan dan perkembangan peserta didik melalui
proses pendidikan di sekolah. Dalam membangun sistem
penenmaan siswa baru ini, ada beberapa hal yang harus
diperhatikan dalam kegiatan manajemen siswa, diantaranya
adalah sistem penerimaan siswa baru yang terbuka dan adil.

Menurut Arikunto (2002:215) manajemen kesiswaan
merupakan upaya untuk memberikan pelayanan yang sebaik
mungkin kepada siswa semenjak dari proses penerimaan
sampai saat siswa meninggalkan lembaga pendidikan
(sekolah).

Qemar Hamalik (2001:121) mendefinisikan peserta
didik sebagai suatu komponen masukan dalam sistem
pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses
pendidikan, sehingga menjadi manusia yang berkualitas
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.

Demikian. pula Arikunto (2002: 58) menegaskan
penerimaan siswa baru merupakan peristiwa penting bagi
suatu sekolah karena merupakan titik awal yang menentukan
kelancaran tugas sesuatu sekolah. Kesalahan dalam
penerimaan siswa baru dapat menentukan sukses tidakiah
usaha pendidikan di sekolah yang bersangkutan. Kapan
penerimaan siswa baru dilakukan? Oleh karena penerimaan
siswa baru bukaniah hal yang ringan. Maka menjelang tahun
ajaran baru proses penerimaan siswa baru harus sudah
selesai.

Hamalik (2009: 205) mendefinisikan peserta didik
sebagai suatu komponen masukan dalam sistem pendidikan,
yang selanjuinya diproses dalam proses pendidikan, sehingga
menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional.

Ahmad (2009: 205) berpendapat bahwa peserta didik
adalah sosok manusia sebagai individu/ pribadi (manusia
seutuhnya). Individu diartikanorang seorang tidak tergantung
dan orang lain, dalam arti benar-benar seorang pribadi yang
menentukan din sendiri dan tidak dipaksa dari luar mempunyai
sifat-sifat dan keinginan sendirni™.
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Rekutmen Penerimaan Siswa Baru.

Menurut Syarief dkk (1976:25-30) yang
Suryosubroto langkah-langkah kegiatan penerm‘r. =
baru pada garis besamya adalah membentuk
sekolah dan guru yang ditunjuk untuk mempersiapkan
sesuatu yang diperiukan yakni: (1) menentukan
pendaftaran siswa baru, (2) menyiapkan formulir
(3) memasang/member/pengumuman,(4) menyiapkan
pendafiaran, (5) menentukan jumiah calon yang ditenma

Penerimaan calon siswa yang akan diterima
berdasarkan pada daya tampung kelas, selain itu
persyaratan yang harus di penuhi seria hasil seleks
masuk) jika ada. Apabila hasil tes masuk dijadikan
maka penentuan calon yang diterima dapat didasarkan
urutan keberhasilan nilai tes itu ( sistem rangking)
sebanyak calon yang ditergetkan sesuai daya tampung

Mengacu pada pandangan tersebut,
dikemukakan bahwa inti kegiatan panitia penerimaan ssws
baru adalah: (1) menetapkan rasio pendaftaran dan daya
tampung, (2) penentuan jumiah dan kualifikasi murid yamg
diterima, (3) memberi pengumuman tentang syarat
penerimaan, (4) penyaringan dan seleksi calon siswa, (5
pengumuman penerimaan, (6) pendaftaran calon yang
diterima, (7) pelaporan kegiatan dan hasil penerimaan sissa
baru.

Dalam pelaksanaan kegiatan penerimaan siswa bams
panitia selalu mengacu pada peraturan yang ditetapkam
pemerintah, dalam hal ini peraturan dari Dinas Pendidikan
Misalnya Dinas Pendidikan Kota Gorontalo melalui Keputusan
Kepala Dinas Pendidikan Propinsi Gorontalo tentang
pedoman penerimaan peserta didik baru (PPDB) masuk SMP.
SMA, dan SMK dengan Real Time Online (RTO) di .
lingkungan Dinas Pendidikan Kota Gorontalo Tahun ajaran
2009/2010, menetapkan bahwa penerimaan peserta didik
baru berdasarkan: a. Objektiif, artinya bahwa penerimaan
peserta didik baru harus memenuhi ketentuan umum yang
diatur dalam keputusan ini; b. Transparan, artinya
pelaksanaan penerimaan peserta didik baru bersifat terbuka
dan dapat diketahui oleh masyarakat termasuk orang tua
calon peserta didik. c. Akuntabel, artinya penesimaan peserta
didik baru dapat dipertanggung jawabkan kepada masyarakat
baik prosedur maupun hasilnya, d. Kompetitif, artinya
penerimaan peserta didik baru dilakukan melalui seleksi
berdasrkan nilai Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional
(UASBN) pada tingkat SD/MI, dan nilai ujian nasional (NUN)
pada tingkat SMP, dan tes Khusus untuk masuk SMK, e.
Real Time Online, artinya rangkaian proses penerimaan
peserta didik baru mulai dari entri pendaftaran menggunakan
sistem basis data terpusat, proses seleksi (rangking) secara
otomatis oleh sistem komputer sampai dengan pengumuman
hasil seleksi, dapat dilihat setiap saat melalui intemet dan
SMS, {. Rules by Sytem ( aturan oleh sistem), artinya aturan
dan prosedur penerimaan peserta didik baru yang ditetapkan
akan berlaku kepada seluruh calon peserta didik baru tanpa
kecuali yang diproses pelaksanaanya dikontrol dan dijamin
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oleh sistem computer. Dalam keputusan ini juga ditetapkan
aturan penerimaan siswa baru.

Berdasarkan uraian diatas kegiatan penerimaan
siswa baru harus menetapkan rasio dan daya tampung,
melakukan serta penentuan jumiah dan kualifikasi murid yang
diterima akan menghasilkan penetapan syarat penerimaan
siswa baru bagi suatu sekolah khususnya SMK 1 Kota
Gorontalo. Setelah penetapan syarat penerimaan siswa baru
yang mana syarat tersebut harus dilengkapi oleh para calon
siswa baru yang akan mendaftar masuk pada sekolah
tersebut.

Proses seleksi Penerimaan Siswa Baru.

Seleksi siswa adalah kegiatan pemilihan calon siswa
untuk menentukan diterima atau tidaknya calon peserta didik
di lembaga pendidikan (sekolah) tersebut berdasarkan
ketentuan berlaku.

Seleksi siswa penting dilakukan terutama bagi
lembaga pendidikan (sekolah) yang calon siswa melebihi daya
tampung yang tersedia di lembaga pendidikan (sekolah)
tersebut adapun cara-cara seleksi yang dapat digunakan
adalah: (1) melalui tes atau ujian. Adapun tes ini melalui
psikotest, tes jasmani, tes kesehatan, tes akademik atau
tes keterampilan, (2) melalui penelusuran bakat kemampuan.
Penelusuran ini biasanya didasarkan pada prestasi yang diraih
oleh calon siswa didalam bidang olah raga atau kesenian,
(3) berdasarkan nilai STTB atau nilai UAN.

Dengan demikian manajemen siswa itu bukanlah
dalam bentuk pencatatan data siswa saja melainkan meliputi
aspek yang lebih luas yang secara operasional dapat
digunakan untuk membantu kelancaran upaya pertumbuhan
dan perkembangan siswa melalui proses pendidikan
disekolah. "

Mengelola Penerimaan Siswa Baru.

Penerimaan siswa baru adalah masa-masa yang
memeriukan perhatian secara khusus bagi sekolah karena
banyak sangkut-pautnya dengan masalah-masalah lain yang
perlu ditangani secara bersungguh-sungguh. Langkah-
langkah pengelolaan penerimaan siswa baru sangat bervariasi.
Salah satu pola adalah membentuk panitia, menyiapkan
formulir penerimaan siswa baru, mengadministrasikan calon
peserta, melaksanakan seleksi, menetapkan siswa terpilih
dan menyiapkan pembelajaran.

Menurut Syarief dkk ( 1976:25-30) langkah-langkah
penerimaan siswa baru pada garis besarnya adalah:

a. Membentuk Panitia Penerimaan siswa Baru.

Sekolah dituntut untuk bisa membentuk panitia
penerimaan siswa baru. Peran panitia ini dirasa sangat
penting mengingat panitia inilah yang akan melaksanakan
pemilihan siswa baru sebagai input yang akan dikembangkan
oleh sekolah. Bila sekolah mendapatkan siswa yang NEM-
nya tergolong tinggi berbagai prestasi pun diharapkan akan
muncul. Panitia yang dipilih adalah guru dan karyawan yang
mempunyai yaitu: (1) personal yang cerdas, (2) berdedikasi

tinggi, (3) memiliki kemampuan berkreaktivitas, (4) memiliki
kecermatan dalam bekerja, (5) berjiwa sabar.

b. Menentukan Daya Tampung /Rekutmen Siswa yang
Diterima

Langkah pertama dalam kegiatan manajemen peserta
didik adalah melakukan analisis kebutuhan yaitu penetapan
siswa yang dibutuhkan oleh lembaga pendidikan (sekolah).
Kegiatan yang dilakukan dalam menentukan daya tampung:
(1) merencanakan jumlah siswa yang akan diterima. Daya
tampung siswa disesuaikan dengan jumlah kelas tersedia
dengan rasio murid dan guru, (2) menyusun program kegiatan
kesiswaan. Penyusunan program kegiatan bagi siswa harus
didasarkan: (a) visi misi lembaga pendidikan, (b) minat dan
bakat, (¢) sarana dan prasarana, (c) anggaran yang tersedia,
(d) tenaga kependidikan yang tersedia.

Untuk penerimaan siswa baru SLTP/SLTAkhususnya
SMK penentuan calon yang diterima disamping
memperhatikan persyaratan pendaftaran dan daya tampung
kelas, biasanya diperhatikan pula hasil seleksi tes masuk,
menggunakan sistem NEM, kadang-kadang hasil tes inilah
yang merupakan faktor * kunci” mengingat sifat-sifat khusus
yang diperiukan dan dituntut oleh lembaga pendidikan. Apabila
hasil tes masuk yang hendak dijadikan standar, maka
penentuan calon yang diterima dapat didasarkan pada urutan
keberhasilan nilai tes itu (sistem rangking) sampai sebanyak
calon yang ditargetkan sesuai dengan daya tampung kelas,
bakat, minat, kreaktivitas, kewilayaan.

¢. Menentukan Syarat Penerimaan Siswa Baru.

Syarat adalah sesuatu yang harus disiapkan/dipenuhi
karena mendukung kelancaran jalanya suatu proses kerja.
Dengan demikian jika syarat tidak terpenuhi, maka kelancaran
pelaksanaan kegiatan akan terganggu. Berarti syarat
penerimaan siswa baru adalah juga sesuatu yang penting
dipenuhi para calon siswa, karena akan mendukung
kelancaran jalanya proses pendidikan dan pengajaran di
sekolah, baik dari sisi sekolah, maupun dari sisi siswa.

Biasanya syarat pendaftaran calon siswa baru adalah
diatur oleh pemerintah, dalam hal ini Dinas Pendidikan
ditingkat Kabupaten/ Kota yakni: (1) surat kelahiran atau
umur, (2) surat keterangan kesehatan, (3) surat kelakuan
baik dari kepala sekolah, (4) membayar biaya pendaftaran,
(5) fasfoto, mengisi formulir pendaftraan.

Melakukan Seleksi.

Seleksi siswa SLTP yang akan diterima di SMK
berdasarkan pertimbangan NEM. Pada dasarnya seleksi ini
dilakukan apabila jumlah peminat melebihi kebituhan calon
siswa dari daya tampung. Dalam hal ini jumlah peserta lebih
sedikit dari daya tampung semua siswa bisa diterima
disebuah sekolah.

Suatu kondisi khusus yang patut mendapat perhatian
ialah bagaimana kalau dalam sebuah sekolah terdapat fakta
jumlah pesertanya hanya sedikit atau dibawah kebutuhan
daya tampung akan tetapi NEM yang mereka miliki rendah-
rendah. Dengan data semacam ini sekolah harus menerima
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calon siswa yang nilainya di luar kemauan standar ideal
sekolah. Hal ini menjadi buah simalakama bagi sekolah
karena sekolah tidak bisa lagi melakukan pilihan, padahal
secara hakikat penerimaan siswa baru melalui seleksi atau
memilih. Dalam hal ini seleksi bisa benar-benar dilakukan
prinsip utamanya berdasarkan: (1) NEM, (2) Kewilayaan, (3)
Ketentuan setempat.

Seleksi NEM hemdaknya bersifat lugas. Dari jumlah
calon siswa yang cukup banyak diperingkat mulai NEM
tertinggi hingga terendah. Selanjutnya ditentukan seberapa
kebutuhan daya tampung sekolah dari prioritas nilai tertinggi
sebagai kesempatan pertama.

Seleksi berdasarkan kewilayahan misainya terdapat
ketentuan bahwa yang berhak menjadi siswa tertentu
dipertimbangkan pula dari asal domisili siswa. Misalnya
adanya pembagian wilayah menurut geografis atau tempat
domisili orang tua siswa. Kebijaksanaan semacam ini
berdasarkan pertimbangan perlunya memperhitugkan
pemerataan dan keseimbangan pemerolehan jatah siswa
yang ada di wilayah tertentu. Tujuannya agar jangan terjadi
kesenjangan pada suatu wilayah. Ada sekolah yang
mempunyai peminat sangat banyak, akan tetapi sebaliknya
ada sekolah lain yang hanya memiliki jumiah siswa minim.

Menentukan kelulusan

Setelah dilakukan seleksi skhirnya didapatkan
ketentuan siswa yang berhak menjadi siswa secara normatif
setelah pengesahan kepala dinas. Setelah siswa terpilih
kemudian dilakukan pengelompokan sehingga terjadi
beberapa rombongan belajar, misalnya pada sebuah SMK
siswa kelas 10 ada tiga atau empat tempat kelas parelel.
Dalam hal penempatan siswa didalam kelas, yang periu
dilakukan adalah: (1) membagi secara berkesinambungan
jumlah siswa dalam setiap kelas,(2) memperhitungkan
keseimbangan proporsional anak laki-laki dan perempuan,
(3) mencampur secara acak dan merata siswa bernilai NEM
tinggi, sedang, dan rendah terkumpul dalam kelas tertentu,
(4) melakukan penyebaran asal siswa secara merata sehingga
dalam satu kelas beranggotakan siswa yang asalnya dari
berbagai sekolah, (5) selain model diatas, sangat mungkin
kelas unggulan dibentuk dengan mengumpulkan siswa ber-
NEM tinggi dalam satu kelas.

Ketentuan-ketentuan sebagaimana dikemukakan
diatas, dalam hal pembagian kelas sering terjadi kondisi yang
diciptakan secara khusus. Khususannya misalkan siswa
yang satu agama disendirikan, siswa yang pintar-pintar
dijadikan satu kelas tersendiri sehingga terbentuk kelas
unggulan. Yaitu kelas yan dibina secara khusus dan lebih
insentif dengan asumsi tersendiri., memilih guru yang
mengajar pada kelas khusus. Gurunya sengaja dipilihkan
yang diketahui oleh lingkungan sekolah sebagai seorang
persona yang cerdas, berdedikasi, atau memiliki
keistimewaan lain.

Uraian diatas menujukan bahwa penyusunan kelas
terasa penting sebab dari keberhasilan menyusun siswa
dalam satu kelas akan dapat dihasilkan potensi siswa

terhimpun yang kompak, saling membantu, terpanggil saling
menyelesaikan tugas kolektif atau sebaliknya.

Hl. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada Sekolah Menegah
Kejuruan Negeri 1 Gorontalo.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan berdasarkan fenomologis.

IV. HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian terkait dengan penerimaan siswa baru
di Sekolah Menegah Kejuruan Negeri 1 Gorontalo menujukan
secara umum penerimaan siswa baru telah dilakukan dengan
baik sesuai dengan sistematika yang telah ditetapkan.
Pengelolaan yang baik tersebut selanjutnya berimplikasi dari
adanya rekutmen calon siswa, proses penerimaan calon
siswa baru, pengorganisasian/penempatan siswa dikelas
dilaksanakan secara rutin dan terprogram. Penerimaan siswa
baru pada dasarnya sebagai input dalam proses
pembelajaran. Keberhasilan dalam penyelenggaraan lembaga
pendidikan sekolah Sekolah Menegah Kejuruan Negeri 1
Gorontalo akan sangat tergantung kepada manajemen
komponen-komponen pendukung pelaksanaan kegiatan
penerimaan calon siswa bary seperti kurikulum, sarana dan
prasarana, pembiayaan ,tenaga pelaksana. Komponen-
komponen tersebut merupakan satu kesatuan dalam
pencapaian tujuan lembaga sekolah Sekolah Menegah
Kejuruan Negeri 1 Gorontalo, artinya bahwa satu komponen-
komponen tidak lebih penting dari komponen yang lainya.
Akan tetapi satu komponen memberikan dukungan bagi
komponen yang lainnya sehingga memberikan konstribusi
yang tinggi terhadap pencapaian tujuan sekolah khususnya
dan tujuan pendidikan pada umumnya.

Sekolah Menegah Kejuruan Negeri 1 Gorontalo
memiliki perencanaan yang matang tentang penerimaan
siswa baru. Hasil penelitian menujukan bahwa pada
pengelolaan penerimaan calon siswa baru terlaksana sesuai
dengan sistematika yang telah ditetapkan dan pelaksanaan
terprogram dengan baik. Kegiatan dilaksanakan secara
bersama-sama dengan komite sekolah, orang tua siswa,
LSM dan masyarakat. Hal ini menujukan bahwa tanggung
jawab pada pelaksanaan penerimaan siswa baru bukan
merupakan tanggung jawab kepala sekolah tetapi merupakan
tanggung jawab bersama-bersama dengan semua warga
sekolah..

Temuan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya
menujukan bahwa panitia pelaksanaan penerimaan calon
siswa baru di Sekolah Menegah Kejuruan Negeri 1 Gorontalo
telah melaksanakan kegiatan secara sistematika dan
terprogram sesuai dengan ketetapan bersama dengan dewan
komite, dewan guru serta stakholder. Hal tersebut dilakukan
dalam suasana keakraban sehingga segala sesuatu dapat
terlaksana dengan baik secara efektif dan efeisien mengacu
pada visi dan misi Sekolah Menegah Kejuruan Negeri 1
Gorontalo sehingga dapat menumbuhkan rasa percaya diri
terhadap masyarakat bahwa sesungguhnya pelaksanaan

BE PEDAGOGIKA | Jumal limu Pendidikan




penerimaan siswa baru terlaksana sesuai aturan yang telah
ditetapkan dan terprogram dengan baik.

V. PENUTUP

Berdasrkan hasil penelitian dan pembahasan
dikemukan beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Rekutmen calon siswa baru di Sekolah Menegah
Kejuruan Negeri 1 Gorontalo telah terlaksana dengan
baik, dengan landasan kebijakan Sesuai Keputusan
Walikota Gorontalo, kebijakan sekolah, NEM, sistem
kewilayaan, rasio guru, rasio ruangan yang tersedia
melibatkan komite sekolah dan LSM.

2. Proses seleksi penerimaan siswa baru. dilaksankan
oleh panitia di awali, seleksi berkas di lanjutkan tes
tertulis, wawancara, minat dan bakat dan penetapan
kelulusannya melibatkan komite sekolah dan LSM

3. Penerimaan calon siswa baru ditetapkan menjadi
siswa di Sekolah Menegah Kejuruan Negeri 1
Gorontalo di laksanakan pengorganisasian/
penempatan siswa dikelas berdasarkan pada sistem
rengking dan kemampuan akademik sehingga
penempatan siswa dikelas terprogram dengan baik.
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